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Salah satu upaya pencegahan penyebaran Covid di kalangan akademisi
adalah menerapkan program belajar jarak jauh. Kebijakan ini juga berlaku bagi
mahasiswa yang tinggal di asrama tahfidz sehingga mahasiswa tidak hanya belajar
dari rumah tapi juga menghafal Al-Qur’an di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap problematika menghafal Al-Qur’an dan mengetahui adversity
goutient mahasiswa melalui penceritaan kembali pengalaman selama kuliah dan
menghafal Al-Qur'an dari rumah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan naratif. Subjek adalah mahasiswi yang pernah menjalani kuliah serta
menghafal Al-Qur'an dari rumah sebanyak 3 orang. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
naratif dari Creswell yang terdiri dari 6 tahapan analisis yaitu, mengolah atau
mengorganisasikan data, membaca seluruh teks, mendeskripsikan cerita atau
rangkaian pengalaman, mengindentifikasi atau mengklasifikasikan data,
menafsirkan makna yang lebih luas dan menyajikan data dalam bentuk narasi.
Adapun validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat problematika dalam menghafal
Al-Qur’an di rumah, baik itu karena faktor internal, faktor eksternal maupun faktor
pendekatan (materi hafalan). Problematika tersebut diantaranya adalah perubahan
lingkungan dan suasana, tidak ada teman menghafal Al-Qur’an, kurang pembinaan
dan bimbingan, kesibukan kuliah daring dan kendala sinyal, faktor kelelahan,
perasaan malas dan keterbatasan daya ingat serta materi hafalan yang dirasa sulit.
Hasil penelitian juga menemukan bahwa terdapat perbedaan pengalaman adversity
quotient pada ketiga subyek penelitian. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada
kemampuan mengendalikan diri, sudut pandang subyek terhadap perasaan bersalah,
pengakuan dan cara bertanggung jawab subyek terhadap kelalaian, cara subyek
membatasi jangkauan kesulitan, dan persepsi subyek tentang kesulitan dan
penyebabnya.
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